



 Diversitas foraminifera resen dari core Stasiun 22 diteliti sebagai indikator 
keragaman dalam kondisi lingkungan masa lampau kumpulan sedimen di Lepas 
Pantai Tarakan, Kalimantan timur yang dilewati oleh wilayah lintasan arus lintas 
indonesia (Arlindo) yang terbentang sepanjang Selat Makassar dan Laut Sulawesi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diversitas foraminifera core stasiun 22, 
dan lingkungan pengendapan yang terekam dalam jenis dinding cangkang, 
oksigenasi, rasio pelagik pada sedimen core Stasiun 22. 
 Metode penelitian yang dilakukan adalah metode observasi naturalistik 
dengan tiga tahapan, yaitu; persiapan sampel (preparasi, picking dan identifikasi), 
analisis foraminifera, dan analisis data. Preparasi dilakukan untuk memisahkan 
foraminifera dari sedimen yang melingkupinya, dilanjutkan dengan proses picking 
dan identifikasi. Analisis diversitas foraminifera berupa perhitungan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), Analisis lingkungan pengendapan dengan 
Indeks Nilai Penting, Rasio Pelagik dan presentase jenis dinding cangkang yang 
diamati dilakukan dengan bantuan program PAST (Palaeontological Statistics) versi 
3,14. Analisis data dilanjutkan dengan analisis korelasi regresi liniar sederhanan 
untuk mengetahui hubungan antara diversitas dan rasio pelagik menggunakan 
program SPSS. 
 Hasil penelitian menemukan 25 genus, 83 spesies planktonik dan 34 genus, 
75 spesies bentonik. INP menjelaskan kehadiran adaptif spesies foraminifera 
planktonik dan bentonik pada setiap kedalaman. INP foraminifera planktonik  diatas 
5 % (5,7 – 7,4%)  terdiri dari 8 spesies. INP foraminifera bentonik diatas 10% (10–
11,9 %) terdiri dari 4 spesies. Terdapat 3 jenis dinding cangkang pada foraminifera 
bentonik yaitu  (hyaline, porselin, agglutin) dimana sempel foraminifera planktonik 
didominasi oleh cangkang hyaline, porselin. Lingkungan pengendapan penelitian ini 
termasuk kedalam lower slope. Hasil analisis korelasi foraminifera bentonik dengan 
variabel yang diamati meliputi diversitas - pelagik rasio (indek korelasi :46%) 
menunjukkan adanya hubungan cukup kuat, pelagik rasio - oksigenasi  (indek 
korelasi : 12 %), oksigenasi – divesitas (indeks korelasi : 12,7 %)  menunjukkan 
bahwa hubungan yang lemah. 
 













Recent foraminifera diversity of core station 22 was observed as diversity 
indicator of Tarakan offshore, east Kalimantan sediment past environment which is 
serviced by Arus Lintas Indonesia (Arlindo) region. This area lay down along the 
Makassar’s strait and Sulawesi’s sea. This research was conducted to assess 
foraminifera diversity using ecological approach and assess the past enviromental 
deposition which is inffered by shells type, oxygenation characeristic and pelagic 
ratio of core station 22. 
The methodology this research is the method naturalistic observation with 
three rounds , namely; preparation (sample preparasi , picking and identification ) , 
analysis foraminifera , and analysis of data .Preparasi done to separate foraminifera 
from sediments enclosing procedure,continuedwith a process of picking and 
identification. Analysis of foraminifera diversity calculation index diversity shannon-
wiener ( H’ ) , analysis of  environmental deposition with an important , the ratio 
pelagic and the percentage of the wall a shell observed done with program assistance 
past ( palaeontological statistics ) 3,14 version .Analysis of data followed by 
correlation analysis regression liniar simple to know the relationship between a 
diversity and the ratio pelagic on the SPSS 
The research found there are 25 genus of 83 plaktonic species and 34 genus 
of 75 bentonic species was successfully determined in this reserach. Important Value 
Index  (IVI) show us the adaptive apperance of bentonic and plaktonic foraminifera 
species in each depth layer. Planktonic specieshave an Important Value Index  (IVI) 
above 5% (5,7-7,4%) consist of 8 species. Bentonic specieshave an Important Value 
Index  (IVI) above 10% ( 10 – 11,9 %) consist of 4 species.  Three foraminfera shell 
type (hyaline, porselin, agglutin) show us a distribution along depth based on low 
oxygenation bentonic species. Lower slope has been inffered by ratio pelagic and 
also it show us a significant correlation between foraminifera diversity and pelagic 
ratio with R = 0,462 ; p = 0,10, pelagic ratio-oxygenation with R = 12% and 
oxygenation-diversity with R = 12,7% show a weak correllation. 
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